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3. Isi Artikel

perlu adanya upaya pengkajian untuk memilih paradigma pendidikan yang
mampu menjabarkan kebutuhan-kebutuhan substantif pendidikan dalam
berbagai dimensi dan konteks keilmuan untuk menjawab tantangan kekinian
dalam kehidupan global. Disamping itu juga diperlukan perubahan orientasi
pendidikan, yang: (1) dari sentralistik ke desentralistik; (2) dari sisi pendekatan
parsial-sektoral ke holistik intersektoral; dan (3) dari mutu pendidikan yang
berorientasi pada wawasan lokal-nasional ke mutu pendidikan yang bertaraf
internasional. Implikasi dari upaya-upaya ini adalah: pertama perlunya lembaga
akuntabilitas pendidikan nasional yang bertugas untuk: (1) memperhatikan dan
mengikuti perkembangan pendidikan bangsa-bangsa lain, sehingga pendidikan
nasional memiliki daya saing internasional; (2) menentukan arah, tujuan dan
hasil-hasil pembangunan pendidikan jangka menengah yang ingin dicapai;

(3)menentukan kriteria pendidikan nasional yang berorientasi pada dinamika



perubahan standar internasional; kedua; mengembangkan model-model
pengelolaan pendidikan (educational management) yang mempertimbangkan
diversifikasi pendidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat dan kebutuhan
pembangunan yang beragam; ketiga; mengembangkan gagasan gagasan
pembangunan pendidikan yang diturunkan dari prioritas kebijakan
pembangunan nasional, yang melibatkan kepentingan kepentingan inter-
sektoral dan interdisiplin; keempat; Mengembangkan panduan pengajaran yang
lebih ditekankan pada pengembangan dan pembinaan inisiatif serta kreativitas
siswa; kelima; Mengembangkan dan membina program-program peningkatan
mutu pendidikan yang berorientasi pada materi kurikuler dan mutu serta standar
penilaian yang secara internasional dapat dibandingkan dengan negara-negara
lain

Jika berbicara mengenai pendidikan dalam perspektif global, maka
pendidikan perlu melihat kondisi atau kualitas bangsa ini dari beberapa
parameter penting dalam kehidupan. Mengapa demikian? karena bangsa
Indonesia saat ini memiliki populasi terbesar keempat di antara negara di dunia.
Oleh sebab itu, parameter-parameter yang terkait dengan kualitas bangsa perlu
direnungkan, agar terutama sebagai pendidik dapat memberikan perspektif yang
benar terhadap peserta didik, ketika pendidik harus berdiri di kelas, mendidik
dan mengajar mereka sebagai salah satu komponen bangsa (Suyanto, 2006:3).

bangsa Indonesia ingin menghasilkan berbagai keunggulan kompetitif dari
outcome pendidikan, inovasi harus menjadi prioritas penting dalam
pembangunan sistem pendidikan. Tanpa ada inovasi yang positif, pendidikan
nasional hanya akan menghasilkan lulusan yang tidak memiliki sikap mandiri,
selalu bergantung pada orang lain. Dalam perspektif global, hasil pendidikan
yang demikian itu justru akan menjadi beban bagi bangsa dan negara, sekaligus
bagi masyarakat. Untuk dapat melakukan inovasi dalam pendidikan, semua
pihak yang mengemban tugas di bidang pendidikan perlu menerapkan
transformational leadership (kepemimpinan transformasional) dalam proses
pengembangan pendidikan. Ciri seorang yang telah berhasil menerapkan gaya
kepemimpinan transformatif, menurut Luthans,(1995 : 356) adalah sebagai

berikut. a. Mengidentifikasikan dirinya sebagai agen perubahan (pembaruan) b.



Memiliki sifat pemberani c. Mempercayai orang lain d. Bertindak atas dasar
sistem nilai, (bukan atas dasar kepentingan individu, atau atas dasar kepentingan
dan desakan kroninya) e. Meningkatkan kemampuan secara terus menerus
sepanjang hayatnya. f. Memiliki kemampuan untuk menghadapi situasi yang
rumit, tidak jelas, dan tidak menentu. g. Memiliki visi ke depan.

Efisiensi dan mutu pendidikan memang harus dijaga, agar outcome
pendidikan bagi bangsa di era global ini memiliki relevansi yang tinggi terhadap
tuntutan dan perubahan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Budaya
masyarakat bergerak dan berubah amat cepat akibat adanya globalisasi di hampir
semua aspek kehidupan. Dalam proses globalisasi, penetrasi budaya dapat
terjadi tanpa adanya hiruk pikuk massa. Sebaliknya, penetrasi budaya ini dapat
terjadi dan atau berlangsung setiap saat.

Strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS
adalah strategi yang bersifat dialogis kritis, pengalaman langsung (direct
experiences), kolaboratif dan kooperatif. Strategi pembelajaran seperti ini
menekankan pada tiga ranah pembelajaran, yaitu; kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan Kirschenbaum
(1995:24-26), bahwa aspek social studies-citizenship education, meliputi;
knowledge, appréciation, critical thinking skills, communication skills,
coopération skills, and conflict resolution skills. Aspek-aspek tersebut lebih
lanjut dinyatakan Kirschenbaum dalam pelaksanaannya diperlukan pendekatan
secara komprehensip yang meliputi; inkulkasi (inculcaty), pemodelan
(modeling), fasilitasi (facilitaty), dan pengembangan ketrampilan (skills
development).

Lebih lanjut Hasan berpendapat, tujuan pendidikan ilmu-ilmu sosial dapat
dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu : (1) pengembangan kemampuan
intelektual siswa, (2) pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sebagai anggota masyarakat dan bangsa, dan (3) pengembangan diri siswa
sebagai pribadi. Tujuan pertama berorientasi pada pengembangan kemampuan
intelektual yang berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan ilmu; tujuan
kedua berorientasi pada pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat;



sedangkan tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan pribadi siswa
baik untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu
Kesimpulan

Kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian,
merupakan kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri
dan membekali peserta untuk terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata
yang penuh dengan tantangan. Terlebih di era globalisasi saat ini; tantangan
semakin berat, kompetisi semakin ketat, dan mutu menjadi ukuran dalam
keberhasilan menduduki tempat. Untuk itu tujuan Pendidikan IPS yang
berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan kepribadian,
dalam konteks globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa menjadi
warga negara global

amun satu hal yang menjadi warning dalam pencapaian orientasi tujuan
utama Pendidikan IPS dalam konteks global, adalah jangan sampai anak didik
sebagai anak bangsa tercerabut dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari
Tuhan-Nya. Pembelajaran dalam Pendidikan IPS bukan disampaikan dalam
bentuk peringatan atau bahkan ancaman, tetapi dalam bentuk reflective thinking
yang mencerminkan kompetensi intelektual, sosial, dan kepribadian sebagai

orientasi tujuan utama
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